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BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: IPAS
· Bab / Topik	: Bab 2 – Gawat! Benarkah Energi di Bumi akan Habis?
· Sub Topik	: Benarkah Energi akan Habis?
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit) - 2 Pertemuan
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah memahami bentuk-bentuk energi dasar (listrik, panas, gerak).
· Prasyarat: Mengetahui bahwa manusia membutuhkan energi untuk beraktivitas.
· Pengalaman: Pernah mengalami mati lampu atau melihat bensin kendaraan yang habis.
2. Minat:
· Siswa tertarik pada skenario masa depan (futuristik) dan isu penyelamatan lingkungan.
· Media: Video simulasi "Dunia Tanpa Listrik" dan eksperimen mini tentang energi.
3. Latar Belakang:
· Konteks Sosial: Siswa tinggal di lingkungan yang masih sering menjumpai penggunaan LPG dan bensin.
· Miskonsepsi: Banyak siswa menganggap energi matahari bisa "habis" dalam waktu dekat seperti baterai ponsel.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Infografis perbandingan cadangan energi fosil vs terbarukan.
· Auditori: Diskusi kelompok tentang solusi krisis energi.
· Kinestetik: Simulasi "Rantai Energi" menggunakan gerakan tubuh.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Alam dan Lingkungan
2. Materi Insersi:
"Anak-anakku, tahukah kalian bahwa setiap tetes bahan bakar dan setiap watt listrik yang kita gunakan adalah titipan cinta dari alam? Memahami ketersediaan energi bukan untuk membuat kita takut, melainkan untuk menumbuhkan rasa kasih sayang kepada Bumi yang telah memberikan segalanya tanpa meminta imbalan.
Bayangkan Bumi sebagai rumah besar kita. Jika kita mencintai rumah ini, tentu kita tidak akan membiarkan lampunya menyala sia-sia atau membuang energinya tanpa guna. Belajar tentang ancaman habisnya energi adalah cara kita belajar menjadi 'pelindung' yang penuh cinta, memastikan bahwa adik-adik kita nanti masih bisa merasakan hangatnya lampu dan nyamannya kendaraan."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Energi mekanik, termal, kimia, dan nuklir (fisi & fusi).
· Prosedural: Langkah-langkah analisis konsumsi energi harian.
· Metakognitif: Kesadaran akan perilaku boros energi dan dampaknya bagi generasi mendatang.
2. Relevansi: Dikaitkan dengan kenaikan harga BBM dan pentingnya membawa bekal makanan (energi kimia) ke sekolah.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan pada konsep energi nuklir. Scaffolding: Analogi visual atom sebagai kelereng yang pecah atau bergabung.
4. Integrasi Nilai: Syukur, Hemat (Qana'ah), dan Tanggung Jawab (Amanah).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mensyukuri rezeki energi dari Allah Swt.
· Penalaran Kritis: Menganalisis mengapa energi fosil bisa habis.
· Kreativitas: Merancang ide sumber energi alternatif.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam tim "Audit Energi" kelas.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman IPAS
	Peserta didik mendeskripsikan ancaman krisis energi, membedakan jenis energi (mekanik, termal, kimia, nuklir), serta mengusulkan upaya penghematan.

	Integrasi Karakter
	Menunjukkan perilaku hemat energi sebagai perwujudan akhlak terhadap alam ciptaan Tuhan.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menulis surat terbuka "Pesan untuk Penduduk Bumi" tentang hemat energi.
· Matematika: Menghitung estimasi sisa waktu cadangan energi fosil berdasarkan data statistik sederhana.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui simulasi "Dunia Tanpa Energi", peserta didik dapat menganalisis dampak ketiadaan energi bagi peradaban dengan kritis dan empatik.
2. Melalui pengamatan media interaktif, peserta didik dapat membedakan proses fisi dan fusi pada energi nuklir secara sederhana dengan tepat.
3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat merumuskan 3 aksi nyata penghematan energi di Madrasah sebagai wujud cinta lingkungan dengan penuh komitmen.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: 
1.1 Menyebutkan 3 sektor kehidupan yang lumpuh tanpa energi. 
1.2 Menjelaskan hubungan energi kimia dengan kelangsungan hidup manusia.
· Tujuan 2: 
2.1 Menjelaskan perbedaan energi kinetik dan potensial. 
2.2 Mengidentifikasi sumber energi termal di sekitar.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Budaya "Matikan Jika Tak Perlu": Pembiasaan mematikan lampu dan kipas saat keluar kelas.
· Suasana Aman: Guru memberikan apresiasi "Ide Berlian" bagi siswa yang mengajukan pertanyaan kritis tentang nuklir.

F. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap

	Video YouTube
	Simulasi "Blackout City"
	Pembukaan

	Simulator Phet
	Praktik Energi Mekanik
	Inti

	Quizizz
	Evaluasi Menyenangkan
	Penutup



BAGIAN 3: LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Mindful & Spiritual (5 menit): Duduk rileks, mindful breathing. Guru: "Bayangkan cahaya matahari yang masuk lewat jendela adalah energi dari Allah Swt. untuk kita belajar hari ini. Ucapkan Alhamdulillah."
2. Check-in Emosional (5 menit): "Jika kalian adalah sebuah baterai, berapa persen daya semangat kalian hari ini? (1-100%)"
3. Apersepsi Bermakna (10 menit): Menampilkan gambar SPBU dengan antrean panjang dan label "Habis".
· Pertanyaan: "Bagaimana cara kalian berangkat sekolah jika semua bensin di dunia habis besok pagi?"

KEGIATAN INTI (100 Menit)
· Langkah 1: Eksplorasi Stasiun Energi (Discovery)
· Siswa dibagi ke 4 stasiun: Mekanik (Mainan mobil), Termal (Air hangat), Kimia (Makanan/Baterai), Nuklir (Gambar Matahari).
· Diferensiasi: Visual (Infografis), Auditori (Penjelasan guru), Kinestetik (Mencoba alat peraga).
· Langkah 2: Deep Learning - Meaningful
· Diskusi: "Mengapa Allah menciptakan matahari (fusi nuklir) begitu jauh namun energinya sampai ke Bumi?" Menghubungkan perlindungan Allah dengan jarak energi nuklir.

· Langkah 3: Simulasi Krisis (Joyful)
· Game "Rebutan Energi": Siswa berperan sebagai pengguna energi, jika energi habis (kartu habis), mereka harus mencari cara bertahan tanpa bergerak.
KEGIATAN PENUTUP (20 Menit)
1. Refleksi Mendalam: "Apa yang akan kamu katakan pada lampumu di rumah saat kamu mematikannya malam ini sebagai tanda cinta pada Bumi?"
2. Asesmen Formatif: Exit Ticket - Tuliskan 1 jenis energi yang paling kamu butuhkan dan mengapa.
3. Penutup Spiritual: Refleksi syukur. "Energi mungkin habis, tapi rahmat Allah tidak pernah habis." Doa penutup dan salam.
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